
LAMPIRAN I : INTERVIEW GUIDE

Interview Guide : Tentang Kinerja Pegawai

Berdasarkan indikator kinerja untuk mengukur kinerja karyawan secara

individu ada lima indikator menurut Robbins (2006:260), yaitu kualitas, kuantitas,

ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Adapun yang menjadi interview

guide yang digunakan oleh peneliti adalah:

1. Apakah standar prosedur kinerja sudah ada tentang pelaksanaan

pemerintah desa dalam memberikan pelayanan publik?

2. Bagaimana kualitas kinerja pegawai jika dilihat dari kemampuan dan

keterampilan karyawan?

3. Jika dilihat dari kuantitas bagaimana kinerja pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaan?

4. Bagaimana ketepatan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan?

5. Bagaimana efektivitas pegawai dalam penggunaan sumber daya yang

ada baik itu tenaga, uang, dan teknologi dalam meningkatkan kinerja

pegawai?

6. Bagaimana kemandirian pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan?



LAMPIRAN II: REDUKSI DATA

KINERJA APARATUR DESA ORO ORO OMBO DALAM

MEMBERIKAN PELAYANAN PUBLIK

No Pertanyaan Hasil Wawancara Hasil Reduksi

1. Apakah standar prosedur kinerja
sudah ada tentang pelaksanaan
pemerintah desa dalam
memberikan pelayanan publik?

Kode 1: bapak
Wiweko selaku
kepala desa Oro Oro
Ombo.
Beliau mengatakan
bahwa di desa sudah
ada standar
operasional
prosedurnya, dimana
setiap pegawai sudah
tanggap prosedur dan
menjalankan
tugasnya sesuai
dengan tupoksi
masing-masing,
dalam hal ini instansi
sudah menyediakan
absensi dalam bentuk
online sehingga
pelayanan lebih
optimal kepada
masyarakat.

Kode 1: bapak
Wiweko selaku
kepala desa Oro
Oro Ombo Kota
Batu.
Beliau mengatakan
bahwa di desa
sudah ada standar
operasional
prosedurnya,
dimana setiap
pegawai sudah
tanggap prosedur
dan menjalankan
tugasnya sesuai
dengan tupoksi
masing-masing,
dalam hal ini
instansi sudah
menyediakan
absensi dalam
bentuk online
sehingga pelayanan
lebih optimal
kepada masyarakat.

Kode 2: bapak
Supriyono  selaku
sekretaris desa.

Kode 2: bapak
Supriyono selaku
sekretaris desa.

Pada pelaksanaanya
standar operasional
prosedur di desa
sudah ada sesuai
dengan standar
operasional
pelayanan yang
ditetapkan.

Pada pelaksanaanya
standar operasional
prosedur di desa
sudah ada sesuai
dengan standar
operasional
pelayanan yang
ditetapkan

Kode 3: bapak Arif Kode 3: bapak Arif



Setiawan selaku kasi
pelayanan.

Setiawan selaku
kasi pelayanan.

Bahwa di kantor desa
sendiri sudah ada
standar operasional
prosedur yang
namanya SOTK
(Struktur Organisasi
Dan Tata Kerja) di
atur dalam
PERWALI Nomor
70 Tahun 2020
(Peraturan Wali
Kota) yang merujuk
pada
PERMENDAGRI.
Juga sudah adanya
pembagian tugas dan
fungsi masing-
masing pegawai.

Bahwa di kantor
desa sendiri sudah
ada standar
operasional
prosedur yang
namanya SOTK
(Struktur
Organisasi Dan
Tata Kerja) di atur
dalam PERWALI
Nomor 70 Tahun
2020 (Peraturan
Wali Kota) yang
merujuk pada
PERMENDAGRI.
Juga sudah adanya
pembagian tugas
dan fungsi masing-
masing pegawai.

Kode 4: bapak
Syaroful Anam
selaku staf pelayanan

Kode 4: bapak
Syaroful Anam
selaku staf
pelayanan

mengatakan standar
operasional prosedur
sudah di standarkan
berupa absensi
dimana sudah
dilaksanakan mulai
tahun ini yang
dimana kinerja harus
lebih ditingkatkan
lagi.

Kode 5: bapak Yudi
selaku masyarakat.

Standar operasional
prosedur sudah ada
dan dilaksanakan dan
lumayan bagus
dibagian pelayanan
publik. Secara
kualitas sudah bagus.

mengatakan standar
operasional
prosedur sudah di
standarkan berupa
absensi dimana
sudah dilaksanakan
mulai tahun ini
yang dimana
kinerja harus lebih
ditingkatkan lagi.

Kode 5: bapak
Yudi selaku
masyarakat.
Standar operasional
prosedur sudah ada
dan dilaksanakan
dan lumayan bagus
dibagian pelayanan
publik. Secara
kualitas sudah
bagus.



Kode 6: ibu Medalika
selaku masyarakat

Kode 6: ibu
Medalika selaku
masyarakat

SOP di kantor desa sudah
ada dan dilaksanakan dan
menurut saya sudah bisa
dikatakan baik.

SOP di kantor desa
sudah ada dan
dilaksanakan dan
menurut saya sudah
bisa dikatakan
baik.

Kode 7: ibu Era selaku
masyarakat.

Kode 7: ibu Era
selaku masyarakat.

bahwa dalam
pelaksanaannya sudah ada
standar operasional yang
mengatur mengenai jam
datang dan jam pulang,
pelayanan surat menyurat
juga sudah ada.

bahwa dalam
pelaksanaannya
sudah ada standar
operasional yang
mengatur mengenai
jam datang dan jam
pulang, pelayanan
surat menyurat juga
sudah ada.

2 Bagaimana kualitas
kinerja pegawai jika
dilihat dari
kemampuan dan
keterampilan
karyawan?

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa Oro Oro
Ombo.
Secara kualitas pegawai
sudah menjalakan
tupoksinya dengan baik dan
optimal dalam memberikan
pelayanan administrasi
dikarenakan para pegawai
yang bekerja di kantor desa
mayoritas sudah
berpendidikan S-1.

Kode 1: bapak
Wiweko selaku
kepala desa Oro
Oro Ombo Kota
Batu.
Secara kualitas
pegawai sudah
menjalakan
tupoksinya dengan
baik dan optimal
dalam memberikan
pelayanan
administrasi
dikarenakan para
pegawai yang
bekerja di kantor
desa mayoritas
sudah
berpendidikan S-1.

Kode 2: bapak Supriyono
selaku sekretaris desa.

Kode 2: bapak
Supriyono  selaku
sekretaris desa.

berbicara tentang kualitas
kinerja sudah baik itu

berbicara tentang
kualitas kinerja



dilihat dari standar
operasional pelayanan,
kualifikasi persyaratan,
waktu, dan lain-lain.

sudah baik itu
dilihat dari standar
operasional
pelayanan,
kualifikasi
persyaratan, waktu,
dan lain-lain.

Kode 3: bapak Arif
Setiawan selaku kasi
pelayanan.

Kode 3: bapak
Arif Setiawan
selaku kasi
pelayanan.

Secara kualitas kinerja sudah
bagus bisa dikatakan diatas
rata-rata, karena     semua
sudah melakukan pekerjaan
sesuai dengan bidang dan
tupoksi masing-masing.

Secara kualitas
kinerja sudah
bagus bisa
dikatakan diatas
rata-rata, karena
semua sudah
melakukan
pekerjaan sesuai
dengan bidang
dan tupoksi
masing-masing.

Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf pelayanan

Kode 4: bapak
Syaroful Anam
selaku staf
pelayanan

“Berbicara tentang kualitas
kinerja dapat dilihat dari
perangkat-perangkatnya yang
masih muda dimana
pekerjaannya sudah dapat
dikatakan bagus, namun
masih ada beberapa hal yang
musti diperbaiki sesuai
dengan kebijakan pemerintah
dalam hal ini kepala desa
selaku pimpinan”.

“Berbicara tentang
kualitas kinerja
dapat dilihat dari
perangkat-
perangkatnya yang
masih muda
dimana
pekerjaannya sudah
dapat dikatakan
bagus, namun
masih ada beberapa
hal yang musti
diperbaiki sesuai
dengan kebijakan
pemerintah dalam
hal ini kepala



desa selaku
pimpinan”.

Kode 5: bapak Yudi selaku
masyarakat.

Kode 5: bapak
Yudi selaku
masyarakat

Secara kualitas sudah bagus,
seperti ketika saya mengurus
SKU merasa enak, dengan
membawa persyaratan yang
sudah ada dan langsung
dibuatkan

Secara kualitas
sudah bagus,
seperti ketika saya
mengurus SKU
merasa enak,
dengan membawa
persyaratan yang
sudah ada dan
langsung dibuatkan

Kode 6: ibu Era selaku
masyarakat.

Kode 6: ibu Era
selaku masyarakat.

“Secara kualitas pegawai
beliau mengatakan bahwa:
kualitasnya      sudah
mempuni dan banyak juga
yang sudah sarjana sehingga
ketika mengurus surat lebih
cepat”.

“Secara kualitas
pegawai beliau
mengatakan bahwa:
kualitasnya
sudah mempuni
dan banyak juga
yang sudah sarjana
sehingga ketika
mengurus surat
lebih cepat.

Kode 7: ibu Medalika selaku
masyarakat.

Kode 7: ibu
Medalika selaku
masyarakat.

Berbicara tentang kualitas
atau kemampuan pegawai
saya rasa sudah mampu dan
baik, dimana ketika saya
mengurus surat keterangan
kematian langsung dibuatkan
kurang dari 5 menit langsung
jadi.

Berbicara tentang
kualitas atau
kemampuan
pegawai saya rasa
sudah mampu dan
baik, dimana ketika
saya mengurus
surat keterangan
kematian langsung
dibuatkan kurang
dari 5 menit
langsung jadi.

3 Jika dilihat dari kuantitas
bagaimana kinerja
pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan?

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa oro oro
ombo.
Secara kuantitas kinerja
pegawai sudah sesuai
harapan sudah memenuhi
standar operasional

Kode 1: Wiweko
selaku kepala desa
oro oro ombo kota
batu
Secara kuantitas
kinerja pegawai
sudah sesuai
harapan sudah



prosedur. Cuman tidak
kaku jika ada keperluan
mendadak pihak desa
mengizinkan dengan alasan
pekerjaan harus tetap di
prioritaskan.

memenuhi standar
operasional
prosedur. Cuman
tidak kaku jika ada
keperluan
mendadak pihak
desa mengizinkan
dengan alasan
pekerjaan harus
tetap di
prioritaskan.
.

Kode 2: bapak Supriyono
selaku sekretaris desa

Kode 2: bapak
Supriyono selaku
sekretaris desa

secara kuantitas pegawai
dalam menyelesaikan
pekerjaan sudah sesuai
tupoksi dapat dilihat dengan
jumlah pegawai yang
berjumlah 20 orang dengan
pekerjaaan yang bisa
diselesaikan kurang dari 5
menit”

secara kuantitas
pegawai dalam
menyelesaikan
pekerjaan sudah
sesuai   tupoksi
dapat dilihat
dengan jumlah
pegawai yang
berjumlah 20 orang
dengan pekerjaaan
yang bisa
diselesaikan kurang
dari 5 menit”

Kode 3: bapak Arif setiawan
selaku kasi pelayanan.
“Secara kuantitas kinerja
bahwasanya kinerja sudah
bagus contoh dari pelaksanaan
anggaran Oro Oro Ombo
termasuk yang penyerapannya
paling tinggi presentasenya  di
atas 85%.

Kode 3: bapak Arif
Setiawan selaku
kasi pelayanan.
Secara kuantitas
kinerja
bahwasanya
kinerja sudah
bagus contoh dari
pelaksanaan
anggaran Oro Oro
Ombo termasuk
yang
penyerapannya
paling tinggi
presentasenya  di
atas 85%.



Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf
pelayanan

Kode 4: bapak
Syaroful Anam selaku
staf pelayanan

secara kuantitas itu
berbicara terkait jumlah,
dimana dilihat dari
perangkat dalam
menyelesaikan
pekerjaan sudah
memadai dan sesuai
tupoksi masing-masing
yang bisa mendorong
kinerjanya

secara kuantitas itu
berbicara terkait
jumlah, dimana dilihat
dari perangkat dalam
menyelesaikan
pekerjaan sudah
memadai dan sesuai
tupoksi masing-
masing yang bisa
mendorong kinerjanya

Kode 5: ibu Era
selaku masyarakat

Kode 5: ibu Era
selaku masyarakat

kalau dilihat dari
kuantitas sudah optimal
dan sesuai tupoksi
masing-masing dengan
jumlah perangkat desa
yang memadai”

kalau dilihat dari
kuantitas sudah
optimal dan sesuai
tupoksi masing-
masing dengan jumlah
perangkat desa yang
memadai”

Kode 6: bapak Yudi
selaku Masyarakat

Kode 6: bapak Yudi
selaku Masyarakat

kalau secara kuantitas
baik itu berbicara
tentang jumlah
pegawainya banyak
jadi cepat, tidak
berbelit-belit”

kalau secara kuantitas
baik itu berbicara
tentang jumlah
pegawainya banyak
jadi cepat, tidak
berbelit-belit”

Kode 7: ibu Medalika
selaku masyarakat.

Kode 7: ibu Medalika
selaku masyarakat.

kuantitas pegawai bisa di
bilang sudah cukup bagus,
itu didukung dengan
fasilitas yang ada,
sehingga ketika mengurus
surat cepat, tidak sampai
berjam-jam menunggu.

kuantitas pegawai bisa
di bilang sudah cukup
bagus, itu didukung
dengan fasilitas yang
ada, sehingga ketika
mengurus surat cepat,
tidak sampai berjam-
jam menunggu.

4 Bagaimana ketepatan
waktu pegawai dalam
menyelesaikan
pekerjaan?

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa Oro
Oro Ombo

Kode 1: bapak
Wiweko selaku kepala
desa Oro Oro Ombo
Kota Batu

secara ketepatan waktu
pegawai sudah tepat

secara ketepatan waktu
pegawai sudah tepat



waktu. Namun ada  juga
yang telat dengan
berbagai alasan atau
kesibukan

waktu. Namun ada
juga yang telat dengan
berbagai alasan atau
kesibukan

Kode 2: bapak Supriyono
selaku sekretaris esa

Kode 2: bapak
Supriyono selaku
sekretaris desa

“secara ketepatan waktu
pegawai sudah cepat
dilihat dari persyaratan
khususnya di bagian
pelayanan ketika
mengurus kurang lebih 3
menit itu didukung
dengan sarana dan
prasarana seperti
komputer dan lain-lain

secara ketepatan
waktu pegawai sudah
cepat dilihat dari
persyaratan khususnya
di bagian pelayanan
ketika mengurus
kurang lebih 3  menit
itu didukung dengan
sarana dan prasarana
seperti komputer dan
lain-lain.

Kode 3: bapak Arif
Setiawan selaku kasi
pelayanan

Kode 3: bapak Arif
Setiawan selaku kasi
pelayanan

secara ketepatan waktu
pegawai sudah sesuai
jadwal atau perencanaan
mulai dari apa yang harus
dilakukan sesuai dengan
peraturan secara berkala”

secara ketepatan waktu
pegawai sudah sesuai
jadwal atau
perencanaan mulai
dari apa yang harus
dilakukan sesuai
dengan peraturan
secara berkala”

Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf
pelayanan.

“secara ketepatan waktu
pegawai sudah
profesional, proposional,
dimana masuknya jam
08:00 pulangnya jam
15:00 lebih dari itu di
batasi dengan absensi

Kode 4: bapak
Syaroful Anam selaku
staf pelayanan

secara ketepatan waktu
pegawai sudah
profesional,
proposional, dimana
masuknya jam 08:00
pulangnya jam 15:00
lebih dari itu di
batasi dengan
absensi.



Kode 5: ibu Era selaku
masyarakat

Kode 5: ibu Era selaku
masyarakat

“secara ketepatan waktu

pegawai masih belum tepat

waktu dimana ketika

mengurus kartu keluarga

harus menunggu sedikit

lebih lama dengan alasan

berkas yang kurang seperti

surat pengantar dari

RT/RW”.

“secara ketepatan waktu
pegawai masih belum tepat
waktu dimana ketika
mengurus kartu keluarga
harus menunggu sedikit
lebih lama dengan alasan
berkas yang kurang seperti
surat pengantar dari
RT/RW”.

Kode 6: bapak Yudi
selaku masyarakat

Kode 6: bapak Yudi
selaku masyarakat

“Ketepatan waktu sudah
bagus, ketika  saya
mengurus surat keterangan
usaha 3 menit suratnya
langsung jadi dan
didukung dengan fasilitas
sarana dan prasarana yang
ada”.

Ketepatan waktu sudah
bagus, ketika  saya
mengurus surat
keterangan   usaha 3
menit suratnya langsung
jadi dan didukung
dengan fasilitas sarana
dan prasarana yang ada.

Kode 7: ibu Medalika
selaku masyarakat

Kode 7: ibu Medalika
selaku masyarakat

“Ketepatan waktu
pegawai dalam
memberikan pelayanan
sudah optimal seperti
contohnya ketika saya
mengurus SKTM, SKU,
tidak kurang dari 5
menit suratnya sudah
bisa digunakan”.

Ketepatan waktu
pegawai dalam
memberikan pelayanan
sudah optimal seperti
contohnya ketika saya
mengurus SKTM, SKU,
tidak kurang dari 5
menit suratnya sudah
bisa digunakan.

5 Bagaimana efektivitas
pegawai dalam
penggunaan sumber
daya yang ada baik itu
tenaga,
uang,teknologi dalam
meningkatkan kinerja
pegawai?

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa Oro
Oro Ombo

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa Oro
Oro Kota Batu

“Secara efektivitas
pegawai dituntut untuk

Secara efektivitas pegawai
dituntut untuk bekerja



bekerja cepat dalam
menyelesaikan pekerjaan
dan juga harus tepat
waktu, tepat sasaran,
dalam hal mengelola
anggaran”

cepat dalam
menyelesaikan pekerjaan
dan juga harus tepat
waktu, tepat sasaran,
dalam hal mengelola
anggaran.

Kode 2: bapak Arif
Setiawan selaku kasi
pelayanan

Kode 2: bapak Arif
Setiawan selaku kasi
pelayanan

“Efektivitas pegawai sudah
optimal dilihat dari
proses,input, dan output.
Dimana inputnya anggaran
(tenaga, uang, dan waktu)
sedangkan prosesnya yaitu
sumber daya yang
didayagunakan manusia
yaitu tenaga dan lain-lain
hasilnya adalah output”.

Efektivitas pegawai sudah
optimal dilihat dari
proses,input, dan output.
Dimana inputnya
anggaran (tenaga, uang,
dan waktu) sedangkan
prosesnya yaitu sumber
daya yang didayagunakan
manusia yaitu tenaga dan
lain-lain hasilnya adalah
output.

Kode 3: bapak Supriyono
selaku sekretaris desa

Kode 3: bapak
Supriyono selaku
sekretaris desa

“Secara efektivitas kinerja
pegawai sudah efektif
dimana masuk jam 07:00
dan pulang jam 15:00
sesuai jadwal kerja dan
juga ada pelayanan yang
dilakukan lewat rumah”

Secara efektivitas kinerja
pegawai sudah efektif
dimana masuk jam 07:00
dan pulang jam 15:00
sesuai jadwal kerja dan
juga ada pelayanan yang
dilakukan lewat rumah.

Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf
pelayanan

Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf
pelayanan

“Jika dilihat dari efektivitas
semua pegawai sudah

Jika dilihat dari
efektivitas semua pegawai



Kode 6: ibu Medalika
selaku masyarakat

Kode 6: ibu Medalika
selaku masyarakat

“Kalau menurut saya
berbicara efektivitas
pegawai kurang efektif ,
karena saat mengurus surat
ahli waris harus menunggu
kurang lebih 1 hari karena
yang bertugas tanda tangan
tidak ada di tempat”.

Kalau menurut saya
berbicara efektivitas
pegawai kurang efektif ,
karena saat mengurus
surat ahli waris harus
menunggu kurang lebih 1
hari karena yang bertugas
tanda tangan tidak ada di
tempat.

Kode 7: ibu Era selaku
masyarakat

Kode 7: ibu Era selaku
masyarakat

“Berbicara efektivitas
perangkat desa sudah baik,
ramah juga dan sangat
membantu ketika mengurus
surat” .

Berbicara efektivitas
perangkat desa sudah
baik, ramah juga dan
sangat membantu ketika
mengurus surat.

6 Bagaimana
kemandirian
pegawai dalam
menyelesaikan
pekerjaan?

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa oro oro
ombo
Pegawai mandiri
melakukan pekerjaan
sesuai dengan tupoksi
masing-masing.
Sehingga pekerjaan lebih
optimal”.

Kode 1: bapak Wiweko
selaku kepala desa oro
oro ombo
Pegawai mandiri
melakukan pekerjaan
sesuai dengan tupoksi
masing-masing.
Sehingga pekerjaan
lebih optimal.

Kode 2: bapakArif
Setiawan selaku kasi
pelayanan

Kode 2: bapak Arif
Setiawan selaku kasi
pelayanan

“Dalam pelaksanaan
kinerja di kantor desa
sendiri sistemnya adalah
kerja tim, ada kalanya kerja
mandiri sesuai bidang
tupoksi masing-masing
tetapi secara umum kerja
secara tim” .

Dalam pelaksanaan
kinerja di kantor desa
sendiri sistemnya adalah
kerja tim, ada kalanya
kerja mandiri sesuai
bidang tupoksi masing-
masing tetapi secara
umum kerja secara tim.

bekerja secara efektif sesuai
dengan kinerjanya masing-
masing, dimana masuk
kerja sesuai dengan jam
kerja”.

sudah bekerja secara
efektif sesuai dengan
kinerjanya masing-
masing, dimana masuk
kerja sesuai dengan jam
kerja.



Kode 3: bapak Supriyono
selaku sekretaris desa

“Dalam pelaksanaan
kinerja pegawai sudah
bagus dimana mereka
bekerja secara mandiri
sesuai tupoksi masing-
masing itu dilihat dari latar
belakang pendidikan sudah
banyak yang sarjana”.

Kode 3: bapak Supriyono
selaku sekretaris desa

Dalam pelaksanaan
kinerja pegawai sudah
bagus dimana mereka
bekerja secara mandiri
sesuai tupoksi masing-
masing itu dilihat dari
latar belakang pendidikan
sudah banyak yang
sarjana.

Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf pelayanan

Kode 4: bapak Syaroful
Anam selaku staf pelayanan

“secara kemandirian pegawai
tidak bisa bekerja sendiri
karena harus di bantu oleh
pegawai yang lain yang
mampu dan membidangi
contohnya kasi kaur yang
dibantu dalam hal
perencanaan dan lain-lain”

“secara kemandirian pegawai
tidak bisa bekerja sendiri
karena harus di bantu oleh
pegawai yang lain yang
mampu dan membidangi
contohnya kasi kaur yang
dibantu dalam hal
perencanaan dan lain-lain.

Kode 5: ibu Era selaku
masyarakat

Kode 5: ibu Era selaku
masyarakat

“Kalau berbicara
kemandirian sudah mandiri
namun masih dilain sisi
masih di bantu juga oleh staf
yang ada contohnya ketika
saya mengurus SKTM itu
masih menunggu staf yang
bertugas dan saya harus
menunggu sedikit lebih
lama”

Kalau berbicara kemandirian
sudah mandiri namun masih
dilain sisi masih di bantu
juga oleh staf yang ada
contohnya ketika saya
mengurus SKTM itu masih
menunggu staf yang bertugas
dan saya harus menunggu
sedikit lebih lama.

Kode 6: bapak Yudi selaku
masyarakat

Kode 6: bapak yudi selaku
masyarakat

“Berbicara tentang
kemandirian ya pegawainya
mandiri memang dalam hal
mereka sudah menguasai
tupoksi masing-masing”

Berbicara tentang
kemandirian ya pegawainya
mandiri memang dalam hal
mereka sudah menguasai
tupoksi masing-masing.



Kode 7: ibu Medalika
selaku masyarakat

Kode 7: ibu Medalika selaku
masyarakat

“Berbicara tentang
kemandirian ya pegawainya
mandiri memang dalam hal
mereka sudah menguasai
tupoksi masing-masing”.

Berbicara tentang
kemandirian ya pegawainya
mandiri memang dalam hal
mereka sudah menguasai
tupoksi masing-masing.


















